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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kinerja karyawan suatu hal yang penting bagi organisasi atau perusahaan
untuk menjalankan roda organisasi dan memajukannya. Kinerja karyawan
adalah suatu usaha atau ketrampilan seseorang yang di dedikasikan untuk
organisasi atau perusahan guna mencapai tujuan (Samsuni, 2017) . Menurut
Sondang, kinerja adalah suatu keadaan yang menunjukkan kemampuan
seorang karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang sesuai
standart dari perusahaan tersebut. Tercapai atau tidaknya tujuan organisasi atau
perusahaan tergantung dari kinerja karyawan organisasi tersebut. Kinerja
karyawan yang baik, memanfaatkan waktu dan bertanggung jawab, maka lebih
besar kemungkinan perusahaan tersebut berkembang dan maju (Faizal, 2015).

Menurut Sahinidis menjelaskan kinerja sebagai perilaku yang dilakukan
karyawan. Kinerja tidak hanya hasil dari perilaku karyawan tetapi juga hasil
dari pengaruh lainnya, dengan kata lain ada faktor yang menentukan hasil dari
perilaku dan tindakan karyawan. Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan, antara lain adalah etika kerja Islam dan
spiritualitas. Faktor — faktor tersebut perlu diperhatikan perusahaan guna untuk
meningkatkan kinerja karyawan (Wiguna, 2015).

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah etika kerja

Islam, etika kerja Islam itu merupakan etika kerja yang berdasarkan Al’quran



dan Sunnah. Etika kerja merupakan aturan normatif yang mengandung sistem
nilai dan prinsip moral yang merupakan pedoman bagi karyawan dalam
melaksanakan tugasnya (Aira, 2015). Agama Islam menuntut umat — Nya
untuk bekerja dengan giat akan tetapi hasilnya bukan untuk dinikmati sendiri,
namun juga dapat bermanfaat untuk orang lain. Dalam ajaran Agama Islam,
bekerja bukan hanya untuk mencari uang saja, akan tetapi bekerja dinilai
sebagai ibadah. Bagi seorang muslim yang taat pada perintah Allah dalam
melaksanakan perilaku dan perbuatannya dalam kehidupan sehari — hari.
Menurut Ahmad bahwa “etika kerja Islam dapat didefinisikan sebagai
perangkat nilai-nilai atau sistem keyakinan yang berasal dari Al-Qur’an dan
Sunnah tentang pekerjaan dan bekerja keras” (Harmoko & Sunaryo, 2016).
Selain itu, faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah
spiritualitas, spiritualitas ialah kesadaran diri sendiri mengenai asal, tujuan, dan
nasib. Spiritualitas berbeda dengan religius, Agama merupakan suatu ajaran
yang disampaikan oleh Nabi Allah kepada hamba — Nya. Agama itu tentang
praktek perilaku dengan kepercayaan yang dianut oleh kelompok atau institusi.
Spiritualitas bersifat pribadi mengenai pengalaman dan pencarian sesuatu yang
bermakna dalam kehidupan (Amir 2016). Spiritualitas merupakan pemahaman
diri mengenai makna kehidupan, pemahaman ke dalam diri sendiri atau batin.
Spiritualitas adalah pengerahan segenap potensi rohaniyah dalam diri manusia
yang harus tunduk pada ketentuan syar’i dalam melihat segala macam bentuk
realitas baik dalam dunia empiris maupun dalam dunia kebatinan. Latar

belakang perusahaan dan pemimpin memiliki peranan penting untuk



menerapakan pola kerja dengan spiritualitas. Nilai dari spiritualitas, tidak
hanya berfokus pada benefit yang berdampak secara langsung dan nyata, tetapi
juga manfaat untuk karyawan secara tidak langsung dalam kehidupan sehari —
hari dan untuk bekal nanti di akhirat Subhan, (2015).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Harmoko (2016),
(Zulkarnaen, 2017), dan (Faizal, 2015). Penelitian terdahulu yang dilakukan
mereka memperoleh kesimpulan bahwa etika kerja Islam berpengaruh positif
terhadap kinerja. Namun berbeda dengan penelitian (Putro, 2018), bahwa etika
kerja Islam tidak berpengaruh positif terhadap kinerja.

Selanjutnya penelitian terdahulu tentang spiritualitas terhadap kinerja
karyawan, oleh beberapa penelitian yaitu penelitian (Nurdaya, 2018)
berkesimpulan bahwa spiritualitas berpengaruh positif terhadap kinerja. Namun
berbeda dengan penelitian (Nugraha Pratama, 2015), bahwa spiritualitas tidak
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diajukan sebuah penelitian dengan
judul “Pengaruh Etika Kerja Islam dan Spiritualitas Terhadap Kinerja

Karyawan Perguruan Tinggi Swasta Terbesar di Jawa Tengah”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat

diambil rumusan masalah sebagai berikut:



Apakah Etika Kerja Islam berpengaruh dalam meningkatkan Kinerja
Karyawan Perguruan Tinggi Swasta Terbesar di Jawa Tengah secara
signifikan?

Apakah Spiritualitas berpengaruh dalam meningkatkan Kinerja Karyawan

Perguruan Tinggi Swasta Terbesar di Jawa Tengah secara signifikan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

1.

2.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Etika Kerja Islam terhadap
Kinerja Karyawan Perguruan Tinggi Swasta Terbesar di Jawa Tengah.
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Spiritualitas terhadap Kinerja

Karyawan Perguruan Tinggi Swasta Terbesar di Jawa Tengah.

D. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu:

1.

Bagi Organisasi/Institusi

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi dan masukan pada
institusi tentang pengaruh dari Etika Kerja Islam dan Spiritualitas
terhadap Kinerja Karyawan. Institusi selanjutnya dapat menentukan
kebijakan apa yang harus dilakukan berdasarkan hasil penelitian ini untuk

meningkatkan kinerja karyawan.



2.

Bagi Karyawan

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi kepada karyawan
tentang Etika Kerja Islam dan Spiritualitas terhadap Kinerja Karyawan
Perguruan Tinggi Swasta Terbesar di Jawa Tengah. Karyawan dapat
memperoleh informasi atau gambaran mengenai faktor — faktor apa saja
yang dapat meningkatkan kinerja.

Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi akademisi sebagai
rujukan bagi yang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan
Kinerja Karyawan.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah
pengetahuan mengenai sumber daya manusia khusunya dari segi Kinerja

karyawan.



E. Sistematika Penulisan Skripsi

Pada penelitian ini akan dijelaskan bagian — bagian penulisan skripsi ini

dengan penjabaran sebagai berikut :

1. BAB | PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini merupakan bagian awal skripsi yang memberikan
gambaran tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini terdiri dari tiga bagian yaitu landasan teori, penelitian
terdahulu, dan hipotesis. Pada bagian landasan teori memuat berbagai
penjelasan mengenai tentang teori etika kerja Islam, spiritualitas, dan
kinerja. Pada bagian penelitian terdahulu yang akan jadi perbandingan
dengan penelitian yang baru ini. Sedangkan pada bagia hipotesis merupakan
bagian yang menjelaskan tentang dugaan sementara penelitian ini.

3. BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bagian bab tiga ini merupakan penjelasan mengenai berbagai teori
metode penelitian. Bab tiga ini terdiri dari kerangka konseptual, data dan
sumber data, metode pengumpulan data, desain pengambilan sampel, dan
metode analisis data.

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab empat ini merupakan bab yang menjelaskan tentang hasil yang

diperoleh dari penelitian yang kemudian akan dibahas secara rinci.



5. BAB V PENUTUP
Bagian bab lima merupakan bagian bab penutup dari penulisan skripsi ini.
Bagian bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang
merupakan penjelasan inti dari penelitian, sedangkan bagian saran
merupakan menjelaskan anjuran atau pandangan penulis untuk hasil

penelitian ini.



